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Abstrak 

 
Pendidikan di indonesia harus di disesuaikan dengan karakter, budaya, sosial dan teknologi yang 
menghasilkan gaya belajar yang berbeda untuk setiap siswa. Dengan menganalisis gaya belajar 
siswa akan membantu pendidik dalam menentukan kebutuhan bahan pembelajaran di sekolah. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis gaya belajar siswa di SMAN 1 Pancung Soal dengan 
harapan hasil analisis dapat digunakan sebagai dasar pengembangan bahan ajar Edupark fisika 
yang sesuai. Jenis dari penelitian ini adalah penelitian deskriptif analisis. Penelitian ini 
dilaksanakan di SMAN 1 Pancung Soal dengan melibatkan 40 siswa Fase F. Data dikumpulkan 
menggunakan kuesioner yang dirancang berdasarkan indikator gaya belajar. Hasil penelitian 
membuktikan bahwa siswa dengan gaya belajar visual, auditori dan kinestetik memiliki persentase 
65%, 20% dan 7,5%. Hasil ini membuktikan sebagian besar siswa mudah memahami 
pembelajaran yang mengandung elemen visual, seperti infografis, video, dan diagram dan 
sebagian lagi lebih mudah memahami materi yang melibatkan pendengaran dan gerakan. Dengan 
memahami gaya belajar yang berbeda di antara siswa, bahan ajar edupark dapat dirancang untuk 
memenuhi berbagai kebutuhan serta meningkatkan efektifitas siswa dalam belajar. 
 
Kata kunci: Bahan Ajar, Edupark, Gaya Belajar 

 
Abstract 

 

Education in Indonesia must be adapted to the character, culture, social and technology that 
produce different learning styles for each student. By analyzing the learning styles of students will 
help educators in determining the needs of learning materials in schools. This study aims to 
analyze the learning styles of students at SMAN 1 Pancung Soal in the hope that the results of the 
analysis can be used as a basis for developing appropriate physics Edupark teaching materials. 
The type of this research is descriptive analysis. This research was conducted at SMAN 1 
Pancung Soal involving 40 students of Phase F. Data were collected using a questionnaire 
designed based on learning style indicators. The results prove that students with visual, auditory 
and kinesthetic learning styles have a percentage of 65%, 20% and 7.5%. These results prove that 
most students easily understand learning that contains visual elements, such as infographics, 
videos and diagrams and some more easily understand materials that involve hearing and 
movement. By understanding the different learning styles among students, edupark teaching 
materials can be designed to meet various needs and increase students' effectiveness in learning. 
 
Keywords : Edupark, Learning Styles, Teaching Materials  

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan pilar fundamental dalam pembangunan suatu bangsa, karena 
berperan sangat krusial dalam membentuk masa depan generasi yang berkompeten memiliki daya 
saing di kancah global. Melalui pendidikan yang berkualitas, suatu bangsa dapat mencetak 
sumber daya manusia yang unggul, inovatif, dan adaptif terhadap perkembangan zaman (Wijaya, 
2019). Dengan memahami bagaimana siswa belajar menjadi kunci penting untuk menciptakan 
sistem pendidikan yang efektif dan relevan. Beragamnya cara siswa menyerap pengetahuan 
menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran harus disesuaikan dengan karakteristik individu 
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(Ikhsani et al., 2020). Selain itu, di era globalisasi yang semakin kompleks, pendidikan dituntut 
untuk lebih inovatif, termasuk mengintegrasikan metode pembelajaran berbasis pengalaman 
langsung dan lingkungan alam. Pembelajaran di luar ruang kelas, seperti di alam, menawarkan 
pendekatan yang lebih kontekstual dan holistik, yang dapat merangsang minat siswa dan 
memfasilitasi proses belajar yang lebih menyeluruh (Churiyah et al., 2020). Dengan memahami 
gaya belajar siswa dan memanfaatkan lingkungan belajar sebagai sumber pembelajaran maka 
akan menghasilkan kebutuhan bahan ajar siswa yang sesuai karakter, kemampuan dan 
kompetensi siswa. Sehingga tercipta sistem pendidikan yang lebih efektif dalam membangun 
generasi yang tidak hanya siap menghadapi tantangan lokal tetapi juga kompetitif di tingkat global. 

Kurikulum Merdeka secara penuh membebaskan dan fleksibel kepada seluruh perangkat 
sekolah baik itu kepala sekolah, guru maupun peserta didik dalam menciptakan proses 
belajar/mengajar sesuai dengan kebutuhan dan minat peserta didik. Kurikulum Merdeka 
memberikan kebebasan kepada peserta didik merancang pembelajaran dengan fleksibel 
berdasarkan minat, bakat, sosial dan budaya peserta didik (Aliyyah et al., 2023). Kurikulum 
Merdeka mengakui pentingnya memahami perbedaan cara belajar siswa dan memanfaatkan 
berbagai lingkungan belajar, mendorong pembelajaran yang berfokus pada siswa, berbasis 
proyek, dan pengalaman. Dengan tujuan meningkatkan kemampuan literasi, numerasi, sains, dan 
karakter, Kurikulum Merdeka memungkinkan pendidik menciptakan lingkungan belajar yang sesuai 
dengan budaya kearifan lokal sekitar dan kebutuhan peserta didik, termasuk penggunaan 
lingkungan alam (Wulandari et al., 2020). Namun, masih ada tantangan dalam menganalisis gaya 
belajar siswa sebagai dasar pengembangan bahan ajar di alam, mengingat perbedaan preferensi 
belajar dan kesulitan siswa dalam memahami konsep fisika yang sering dianggap sulit. Dengan 
menerapkan metode kontekstual dan eksperimen langsung, siswa dapat terbantu untuk lebih 
memahami konsep-konsep fisika dan mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari (Mardiana & 
Umiarso, 2020). Dengan demikian, Kurikulum Merdeka dapat menciptakan sistem pendidikan yang 
dinamis dan inovatif, membantu siswa tidak hanya menghafal rumus tetapi juga memahami makna 
di baliknya, serta mengurangi rasa takut dan kebingungan dalam mempelajari fisika, sehingga 
mereka dapat berkontribusi positif bagi bangsa dan dunia. 

Berdasarkan hasil analisis yang di lakukan di SMAN 1 Pancung Soal diketahui bahwa 
sebagian besar bahan ajar fisika yang digunakan di sekolah masih berupa bahan ajar visual/cetak 
yang hanya berisi konsep dan rumus-rumus saja. Padahal berdasarkan hasil observasi diketahui 
bahwa siswa sangat tertarik melakukan pembelajaran yang diintegrasikan dengan lingkungan 
alam (Mahfudlo et al., 2019). Kemudian diketahui guru masih sering menerapkan  metode 
ceramah di dalam pembelajaran fisika yang di lakukan. Dimana metode ini tentu tidak relevan 
dengan kebutuhan dan gaya belajar siswa sehingaa di butuhkan analisis lebih mendalam 
mengenai bahan ajar pembelajaran fisika apa yang cocok terhadap siswa berdasarkan hasil 
analisis gaya belajar yang di lakukan terhadap peserta didik (Mustikaningrum et al., 2020). 

Setiap peserta didik memiliki metode atau strategi yang berbeda untuk memahami, 
menerima, dan memproses informasi. Apakah mereka lebih suka belajar dengan penglihatan 
(visual), pendengaran (auditori), atau gerakan (kinestetik), setiap siswa memiliki gaya belajar yang 
unik. Guru dapat memodifikasi strategi pengajaran yang lebih efektif untuk membantu siswa tidak 
hanya mengingat rumus, tetapi dapat membantu siswa memahami maknanya dengan mengetahui 
preferensi belajar mereka. Siswa akan merasa lebih tertarik, termotivasi, dan mampu mencapai 
hasil belajar terbaik dalam fisika jika metode pengajaran disesuaikan dengan preferensi belajar 
mereka sendiri (Wicaksono & Sayekti, 2020). Oleh karena itu, metodologi pengajaran fisika harus 
cukup fleksibel untuk mengakomodasi gaya belajar siswa yang berbeda. Diagram, grafik, dan 
simulasi dapat digunakan untuk membantu siswa yang belajar dengan cara visual untuk 
memvisualisasikan ide-ide abstrak. Diskusi kelompok dan penjelasan verbal secara menyeluruh 
mungkin lebih mudah dipahami oleh siswa dengan gaya belajar auditori. Sementara itu, 
eksperimen praktis dan demonstrasi langsung akan bermanfaat bagi siswa yang belajar paling 
baik melalui cara-cara kinestetik. 

(Sari et al., 2023) dalam penelitinya yang berjudul “Analisis Gaya Belajar Siswa Kelas V 
untuk Menentukan Pembelajaran Berdiferensiasi” menghasikan bahwa sebagian besar siswa 
cenderung miliki gaya belajar visual di dalam pembelajaran, dimana ini membuktikan peserta didik 
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sangat mengandalkan pengelihatan dalam  pembelajaran. Dalam penelitian lain dari  (Prasetya et 
al., 2022) berjudul “Analisis Gaya Belajar Siswa Kelas X Sma Negeri 2 Samarinda” diketahi bahwa 
48% peserta didik dominan memiliki gaya belajar visual di dalam pembelajaran, hal ini dikarenakan 
kecenderungan siswa menggunakan teknologi dan pengaruh lingkungan mengakibatkan siswa 
dominan memiliki gaya belajar visual. 

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian sebelumnya, sebagian besar penelitian dilakukan 
hanya untuk menentukan gaya belajar siswa. Hal ini tentu saja masih kurang, karena setelah gaya 
belajar diketahui, masalah baru akan muncul secara alami: materi pembelajaran apa yang 
diperlukan berdasarkan gaya belajar siswa? Agar siswa dengan gaya belajar visual, auditori, atau 
kinestetik dapat dengan mudah dan sepenuhnya menyerap informasi pembelajaran, masalah ini 
harus diselidiki untuk menciptakan materi pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar mereka. 
(Mustafid et al., 2020). 

Mengintegrasikan bahan ajar fisika dengan lingkungan alam berdasarkan konsep fisika 
yang berlaku di dalamnya di sebut dengan edupark. Edupark merupakan taman pendidikan yang 
dirancang untuk memfasilitasi pembelajaran fisika dengan menyajikan fenomena alam dan objek 
wisata sebagai bentuk pembelajaran yang menarik (Yunita & Hamdi, 2019). Melalui pengalaman 
langsung di alam, peserta didik dapat meningkatkan pemahaman mereka tentang konsep fisika 
dan mengembangkan kreativitas mereka (Putra et al., 2023). Dengan memanfaatkan tempat 
wisata dan taman hiburan sebagai sumber pembelajaran menjadikan edupark sebagai 

pembelajaran yang menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan dan mendalam bagi 
peserta didik (Elvisa & Festiyed, 2019). 

Sehingga untuk dapat bahan pertimbangan penetapan bahan ajar edupark  fisika 
diperlukan analisis mendalam mengenai gaya belajar yang dimiliki siswa khususnya di SMAN 1 
Pancung Soal, dikarenakan berdasarkan dari segi konsep pembelajaran di alam, lokasi SMAN 1 
Pancung Soal merupakan daerah yang memiliki banyak pilihan objek wisata, budaya maupun 
kearifan lokal yang memiki konsep fisika (edupark) di dalamnya. Melestarikan kearifan local dalam 
pembelajaran merupakan Upaya memperkenalkan nilai kebaikan dan budaya kepada siswa 
melalui proses pembelajaran (Aries, 2023). Maka dari itu untuk mengembangkan bahan ajar 
Edupark yang efektif, diperlukan pemahaman yang mendalam tentang preferensi gaya belajar 
siswa di SMAN 1 Pancung Soal. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk menganalisis gaya belajar 
siswa, tetapi juga membuka jalan bagi inovasi pendidikan yang lebih luas di SMAN 1 Pancung 
Soal. Melalui integrasi pemahaman gaya belajar dengan konsep Edupark, diharapkan dapat 
tercipta bahan pembelajaran edupark fisika yang tidak hanya meningkatkan efektivitas belajar, 
tetapi juga menumbuhkan kecintaan siswa terhadap proses pembelajaran itu sendiri. Lebih dari itu, 
penelitian ini diharapkan dapat menjawab gaya belajar apa yang dimiliki peserta didik di SMAN 1 
Pancung Soal serta kontribusinya pada pengembangan strategi pembelajaran yang lebih holistik 
dan adaptif, yang pada gilirannya akan meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 
 
METODE 

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian deskriptif analisis, yang bertujuan untuk 
menganalisis gaya belajar siswa dan pemakaian bahan ajar di SMAN 1 Pancung Soal. 
Penelitian dilakukan di SMAN 1 Pancung Soal dengan melibatkan 40 peserta didik. Pemilihan 

jumlah peserta didik ini dapat dianggap cukup untuk memberikan gambaran mengenai gaya 
belajar yang ada dalam konteks pembelajaran di sekolah tersebut. Data dikumpulkan melalui 
kuesioner yang dirancang khusus berdasarkan model gaya belajar. Kuesioner ini mencakup 
berbagai pertanyaan yang dirancang untuk mengidentifikasi preferensi gaya belajar siswa dalam 
pembelajaran sehari-hari. Aspek yang ditanyakan mencakup: Mengetahui bagaimana gaya belajar 
siswa dan Menggali penggunaan sumber belajar yang berasal dari lokasi wisata sebagai bahan 
ajar. Setelah pengumpulan data dilakukan, analisis data dilakukan dengan menggunakan 
perangkat lunak statistik untuk menentukan distribusi gaya belajar di antara siswa dan 
mengevaluasi bagaimana gaya belajar tersebut dapat mempengaruhi efektivitas pembelajaran. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada responden. Ini 
memungkinkan peneliti untuk mendapatkan informasi langsung dari siswa mengenai gaya belajar 
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mereka dan pengalaman mereka dalam menggunakan bahan ajar. Analisis data dari kuesioner 
menggunakan skala Likert dengan empat tingkat jawaban, yaitu: Tidak pernah (1), Kadang-kadang 
(2), Sering (3), Selalu (4). Penggunaan skala Likert ini membantu dalam memberikan gambaran 
yang lebih nuansa mengenai frekuensi atau tingkat kebiasaan responden terkait dengan gaya 
belajar dan pemakaian bahan ajar. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 
mengenai bagaimana gaya belajar siswa di SMAN 1 Pancung Soal dapat dioptimalkan melalui 
penggunaan bahan ajar yang tepat, termasuk pemanfaatan edupark sebagai sumber belajar yang 

inovatif. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi guru fisika dalam merancang 
pembelajaran yang lebih efektif dan menarik bagi siswa. 

Skor = 
          

             
 x 100 % 

 
Analisis data dalam melakukan evaluasi akan kebutuhan masing-masing indikator melalui 

penggunaan ketetappan pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Kategori analisis kebutuhan 

No Kategori Nilai 

1. Sangat baik 90 < N ≤ 100 

2. Baik 75 < N ≤ 90 

3. Kurang 60 < N ≤ 75 

4. Sangat kurang ≤ 60 

       (Ridwan & Prasetyawan, 2017) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasi di SMAN 1 Pancung Sola, hasil analisis angket yang 
disebarkan kepada peserta didik tentang gaya belajar didapatkan seperti tabel 2. 
 

Tabel 2. Hasil Analisis Angket Gaya Belajar 

Gaya belajar Jumlah Persentase (%) 

Visual 26 65 
Audio 8 20 

Kinestik 3 7,5 

Audio-Visual 2 5 

Visual-Kinestik 1 2,5 
Audio-Visual-Kinestik 0 0 

Audio-Kinestik 0 0 

Jumlah 40 100 

 
Hasil analisis data yang dikumpulkan dari kuesioner menunjukkan bahwa distribusi gaya 

belajar siswa di SMAN 1 Pancung Soal memiliki variasi yang cukup signifikan. Dari total 40 peserta 
didik yang terlibat dalam penelitian, ditemukan bahwa 65% siswa memiliki gaya belajar visual, 
yang setara dengan 26 peserta didik. Sementara itu, 20% siswa teridentifikasi memiliki gaya 
belajar auditori, 7,5% gaya belajar kinestetik, dan 5% gaya belajar audio-visual. Di sisi lain, 
terdapat 2,5% siswa dengan gaya belajar visual-kinestetik, namun tidak ada peserta didik yang 
menunjukkan kombinasi gaya belajar audio-visual-kinestik maupun audio-kinestik. Hal ini 
membuktikan bahwa pengaruh budaya, sosial, teknologi dan kebiasaan dalam belajar 
mempengaruhi gaya belajar siswa. 

Gaya belajar visual yang mendominasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 
cenderung lebih memahami materi ketika disajikan dalam bentuk visual. Hal ini memberikan 
implikasi penting bagi pengembangan bahan ajar di dalam kelas. Untuk itu, bahan ajar yang 
digunakan sebaiknya berbentuk bahan cetak, seperti buku, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), 
modul, dan handout yang memuat banyak elemen visual. Siswa dengan gaya belajar visual 
menunjukkan preferensi yang kuat terhadap materi ajar yang menyertakan elemen visual, seperti 
infografis, video, dan diagram (Himma & Nugroho, 2023). Bahan ajar yang kaya akan visualisasi 
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ini terbukti efektif dalam meningkatkan retensi informasi serta pemahaman konseptual . Di sisi lain, 
siswa yang memiliki gaya belajar auditori lebih responsif terhadap materi yang disampaikan secara 
verbal, termasuk ceramah dan diskusi kelompok. Siswa yang cenderung kinestetik membutuhkan 
pengalaman praktis dan interaksi langsung dengan materi untuk mencapai pemahaman yang 
optimal (Talib et al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis praktik sangat 
penting bagi mereka. Untuk siswa yang mengandalkan gaya membaca/menulis, penyediaan teks 
yang mendalam serta tugas menulis menjadi kunci untuk mendukung proses belajar mereka. 

Berdasarkan hasil analisis mengenai gaya belajar siswa, beberapa rekomendasi untuk 
pengembangan bahan ajar Edupark di SMAN 1 Pancung Soal dapat diusulkan. Pertama, untuk 
memenuhi kebutuhan siswa dengan gaya belajar visual, materi ajar harus mencakup elemen-
elemen visual yang beragam. Ini dapat meliputi infografis, video pembelajaran, serta diagram yang 
dapat membantu siswa dalam memahami konsep-konsep fisika yang kompleks (Pardosi, 2020). 
Penggunaan visualisasi yang efektif tidak hanya akan meningkatkan pemahaman, tetapi juga 
membantu siswa dalam mengingat informasi yang disampaikan. Kedua, untuk siswa dengan gaya 
belajar auditori, disarankan untuk menyediakan materi dalam format audio, seperti podcast atau 
rekaman ceramah. Siswa auditori biasanya lebih mampu memahami dan mengingat informasi 
ketika disampaikan secara verbal (Astuti et al., 2019). Oleh karena itu, menciptakan lingkungan 
belajar yang kaya akan interaksi verbal dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi 
ajar. Ketiga, penting untuk memperkenalkan aktivitas praktis, seperti eksperimen dan simulasi, 
dalam bahan ajar bagi siswa kinestetik. Pengalaman langsung dalam proses belajar menjadi kunci 
bagi siswa dengan gaya belajar ini, yang memerlukan kesempatan untuk berinteraksi dengan 
materi secara nyata agar dapat memahami konsep dengan lebih mendalam. 

Untuk siswa dengan gaya belajar membaca/menulis, penting bagi materi ajar untuk 
menyediakan teks yang komprehensif dan tugas menulis. Siswa dengan gaya ini umumnya lebih 
sukses dalam proses pembelajaran ketika mereka dapat terlibat aktif dengan teks dan membuat 
catatan dari apa yang mereka baca. Oleh karena itu, penugasan yang melibatkan analisis teks 
atau ringkasan dapat menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar mereka 
(Fatmawati, 2019). Implementasi hasil analisis dalam pengembangan bahan ajar Edupark 
memerlukan penyesuaian konten agar sesuai dengan berbagai gaya belajar yang ada. Selain itu, 
pengembangan strategi pengajaran yang beragam sangat penting untuk memastikan semua siswa 
dapat belajar dengan cara yang paling sesuai untuk mereka. Proses evaluasi dan umpan balik dari 
siswa juga harus terus diintegrasikan, guna memastikan bahwa bahan ajar yang dikembangkan 
tetap relevan dan efektif. Penyesuaian yang diperlukan berdasarkan kebutuhan dan preferensi 
siswa yang selalu berubah akan mendukung peningkatan efektivitas pembelajaran secara 
berkelanjutan. Dengan menerapkan pendekatan yang holistik dan terintegrasi, diharapkan 
pengembangan bahan ajar di SMAN 1 Pancung Soal dapat lebih memenuhi kebutuhan siswa, 
sehingga menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermanfaat bagi semua 
peserta didik. 

Ketika hasil ini dibandingkan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh (Ayuningtyas & 
Minarti, 2021) yang juga mengamati gaya belajar siswa di tingkat SMA, ditemukan bahwa gaya 
belajar visual juga mendominasi dengan angka sekitar 65,5%, sementara gaya belajar auditori dan 
kinestetik masing-masing berada di kisaran 20,7% dan 13,8%. Temuan ini mengindikasikan bahwa 
hasil dari SMAN 1 Pancung Soal sejalan dengan penelitian sebelumnya, yang menunjukkan 
bahwa gaya belajar visual tetap menjadi pilihan utama di kalangan siswa sekolah menengah, serta 
sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa siswa cenderung memproses informasi lebih baik 
melalui elemen visual. 

Temuan ini membawa beberapa implikasi signifikan dalam konteks pendidikan, terutama 
dalam pengembangan materi ajar dan pendekatan pengajaran. Mengingat dominasi gaya belajar 
visual, sangat penting bagi para pendidik untuk menyusun materi ajar yang kaya akan elemen 
visual, seperti infografis, diagram, dan video pembelajaran, guna membantu siswa memahami 
konsep yang diajarkan dengan lebih efektif (Rambe & Yarni, 2019). Selain itu, dengan mengenali 
gaya belajar yang lebih umum, para guru dapat menyesuaikan metode pengajaran mereka, 
mengadopsi berbagai pendekatan, seperti pembelajaran berbasis proyek, diskusi kelompok, serta 
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presentasi multimedia, yang akan lebih sesuai untuk berbagai gaya belajar siswa (Widayanti, 
2013). 

Selain itu, penelitian ini juga berimplikasi pada peningkatan tingkat partisipasi siswa dalam 
proses pendidikan. Siswa akan lebih termotivasi dan terlibat dalam pendidikan mereka jika gaya 
belajar yang mereka sukai diperhitungkan, yang dapat meningkatkan hasil belajar mereka. Untuk 
memberikan kesempatan yang sama kepada semua siswa, terlepas dari preferensi belajar 
mereka, untuk menunjukkan pemahaman mereka, penelitian ini juga menyoroti pentingnya 
merancang penilaian yang disesuaikan dengan gaya belajar siswa. Pada akhirnya, penelitian ini 
menekankan pentingnya kemampuan beradaptasi dalam metode pengajaran; dengan memahami 
dan mempraktikkan taktik yang sesuai dengan preferensi belajar siswa, guru dapat menyediakan 
lingkungan belajar yang lebih ramah dan akomodatif. Secara keseluruhan, penelitian ini tidak 
hanya memberikan pemahaman mengenai distribusi gaya belajar di SMAN 1 Pancung Soal, tetapi 
juga menekankan pentingnya pengembangan materi ajar dan strategi pengajaran yang adaptif, 
yang akan meningkatkan kualitas pengalaman belajar siswa dan menjadikannya lebih efektif serta 
bermakna. 
 
SIMPULAN 

Hasil analisis gaya belajar siswa di SMAN 1 Pancung Soal menunjukkan adanya 
perbedaan yang jelas dalam preferensi gaya belajar, yaitu visual, auditori, dan kinestetik. Dengan 
65% siswa memiliki gaya belajar visual, hal ini menegaskan pentingnya memahami gaya belajar 
siswa untuk merancang bahan ajar yang efektif. Untuk mendukung kebutuhan siswa yang lebih 
banyak cenderung visual, pengembangan materi ajar Edupark harus mencakup elemen visual, 
audio, dan pengalaman praktis. 

Penerapan hasil analisis ini dalam pengembangan bahan ajar akan membantu 
menyediakan materi yang sesuai dengan gaya belajar masing-masing siswa, sehingga diharapkan 
dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran. Penyesuaian bahan ajar Edupark dengan berbagai 
metode pengajaran tidak hanya akan membantu siswa memahami materi dengan lebih baik, tetapi 
juga menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik. Selain itu, evaluasi dan umpan balik 
dari siswa sangat penting untuk memastikan bahwa materi yang dikembangkan tetap relevan dan 
memenuhi kebutuhan belajar yang beragam. 

Analisis gaya belajar siswa di SMAN 1 Pancung Soal memberikan informasi berharga 
untuk pengembangan bahan ajar Edupark. Dengan memahami perbedaan gaya belajar di antara 
siswa, materi ajar dapat dirancang untuk memenuhi berbagai kebutuhan, sehingga dapat 
meningkatkan keterlibatan dan efektivitas pembelajaran. Rekomendasi ini diharapkan dapat 
memberikan dampak positif pada pencapaian akademis siswa dan meningkatkan pengalaman 
belajar mereka secara keseluruhan. 
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